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Latar belakang: Kanker payudara adalah tumor ganas yang tumbuh di sel-sel payudara. Kepatuhan 
pasien didefinisikan sebagai kemampuan untuk mengikuti aturan penggunaan obat sesuai dengan 
ketentuan (instruksi) dokter. Tujuan: Tujuan dilakukannya review ini untuk mengetahui 
hubungan dukungan keluarga dengan kepatuhan kemoterapi pada pasien kanker payudara.  
Metode: Metode penelitian yang digunakan ialah cross sesctional, quantitative. Keyword yang 
digunakan adalah “Dukungan keluarga AND kemoterapi AND kanker payudara”. Penelusuran 
literature menggunakan database google scholar dan pubmed dari rentang 2015. Hasil: Hasil 
analisis didapatkan bahwa terdapat hubungan dukungan keluarga terhadap kepatuhan kemoterapi 
pasien kanker payudara. Dari hasil uji kelayakan menggunakan JBI Critical Appraisal didapatkan 
sebanyak 15 artikel kurang dari 50% dan sebanyak 4 artikel yang lebih dari 50%. Kesimpulan: 
Hasil dari 4 artikel yang sudah dianalisis oleh peneliti terdapat hubungan dukungan keluarga 
terhadap kepatuhan kemoterapi pada pasien kanker payudara.  
 
Kata Kunci  : kanker payudara, dukungan keluarga, kemoterapi. 
Daftar Pustaka : 3 buku, 3 Book Sections, 32 jurnal. 
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Background: Breast cancer is a malignant tumor that grows in the cells of the breast. Patient 
compliance is defined as the ability to follow the rules of drug use in accordance with the 
provisions (instructions) of the doctor. Purpose: The purpose of this review is to determine the 
relationship between family support and chemotherapy adherence in breast cancer patients. 
Methods: The research method used is cross-sectional, quantitative. The keywords used are " 
Patient breast cancer AND Family support AND chemotherapy AND cross sesctional ". Literature 
search using google scholar and pubmed databases from 2015. Result: The results of the analysis 
showed that there is a relationship between family support and chemotherapy adherence in breast 
cancer patients. From the results of the feasibility test using the JBI Critical Appraisal 4 articles 
were more than 50%. Conclusion: The results of the 4 articles that have been analyzed by 
researchers show that there is a relationship between family support and chemotherapy adherence 
in breast cancer patients. 
 
 
Keyword : patient breast cancer, family support, chemotherapy, cross sesctional. 
Bibliography : 3 books, 3 Book Sections, 32 journals. 
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Menurut WHO (2017) yang dikutip dalam (Sinaga et al., 2019) kanker payudara atau 
Carsinoma Mammae adalah pertumbuhan sel yang tidak terkendali pada kelenjar penghasil 
susu (lobular), saluran kelenjar dari lobular ke puting payudara (duktus), dan jaringan 
penunjang payudara yang mengelilingi  lobular, duktus, pembuluh darah dan pembuluh limfe, 
tetapi tidak termasuk kulit payudara.  
Menurut data dari Word Health Organization (2018) tahun 2018 menyebutkan angka 
kejadian kanker payudara di Indonesia sebesar 42,1 per 100.000 penduduk dengan rata-rata 
angka kematian 17 per 100.000 penduduk (WHO, (2018) yang dikutip dalam (Mahdi et al., 
2019)). Berdasarkan data Kemenkes (2019) yang dikutip dalam (Utami et al., 2020) di 
Indonesia angka kejadian wanita pengidap penyakit kanker payudara dengan persentase 42,1 
per 100.000 penduduk dengan rata-rata kematian 17 per 100.000 penduduk.  
Berdasarkan Undang-Undang Dasar tahun 1945 tujuan bangsa adalah memajukan 
kesejahteraan bangsa, yang berarti memenuhi kebutuhan dasar manusia yaitu pangan, sandang, 
papan, pendidikan, kesehatan, lapangan kerja dan ketentraman. Kebutuhan primer tidak bisa 
berdiri sendiri tanpa didukung oleh pemenuhan kebutuhan sekundernya, misalnya adalah 
kesehatan. Tanggung jawab terwujudnya derajat kesehatan yang optimal berada ditangan 
seluruh pihak, baik masyarakat Indonesia, pemerintah maupun swasta karena tujuan 
pembangunan kesehatan adalah tercapainya kemampuan untuk hidup sehat bagi setiap 
penduduk (UUD 1945 RI, 2015).  
Penatalaksanaan kanker payudara tergantung tipe dan stadium yang dialami penderita. 
Salah satu terapi yang diberikan pada kanker payudara adalah kemoterapi. Kemoterapi adalah 
proses pemberian obat-obatan anti kanker dalam bentuk pil cair atau kapsul atau melalui infus 
yang bertujuan membunuh sel kanker di seluruh tubuh Kartikawati, (2013) yang dikutip dalam 
(Siska, 2017). Menurut Azwar (2012) yang dikutip dalam (Y. Indah, 2019) lama kemo 
tergantung atas kelaziman, berdasarkan penelitian ahli-ahli dunia. Misalnya, paclitaxel untuk 
kemo ajuvan kanker payudara, paling sedikit memerlukan waktu selama 6 bulan. Kemo 
memerlukan waktu yang lama karena dua hal yaitu ia tidak mampu membunuh semua sel 
kanker secara sekaligus dan tubuh harus diistirahatkan secara berkala.  
Pada penelitian Ghina Efrilia Roza dan Octa Reni Setiawati (2019) yang dikutip dalam 
(Roza & Setiawati, 2019) didapatkan pasien yang patuh terhadap kemoterapi sebanyak 108 
orang (90.0%), sedangkan yang tidak patuh terhadap kemoterapi sebanyak 12 orang (10.0%). 
Pelaksanaan kemoterapi membutuhkan kepatuhan dari pasien, kepatuhan pasien dalam 
melaksanakan pengobatan sangat menentukan berhasil tidaknya suatu terapi pengobatan 
terhadap pasien tersebut. Kepatuhan pasien didefinisikan sebagai tingkah laku individu yang 
berhubungan dengan saran kesehatan atau pengobatan, atau kemampuan untuk mengikuti 
aturan penggunaan obat sesuai dengan ketentuan (instruksi) atau anjuran dokter (Hussar, 1995; 
Rantucci, 2007).   
Menurut hasil penelitian Octaviani (2013) yang dikutip dalam (Siska, 2017) terdapat 
hubungan yang bermakna dan bersifat kuat antara dukungan keluarga dengan pelaksanaan 
kemoterapi, dimana semakin semakin tinggi dukungan yang diberikan oleh keluarga maka akan 
semakin berpengaruh terhadap kepatuhan pasien dalam melaksanakan kemoterapi. Dimana 
pasien yang mendapatkan dukungan keluarga 72,7 % dari 24 orang responden dinyatakan patuh 
dalam melaksanakan kemoterapi. Sedangkan pasien yang mendapatkan dukungan keluarga 
rendah, hanya 21,2 % yang patuh melaksanakan kemoterapi.  
 
 
Bagi pasien kanker yang menjalani kemoterapi, dukungan keluarga sangat penting untuk 
memotivasi mereka agar terus tetap semangat melaksanakan kemoterapi (Wahyuni dkk., (2016) 
dikutip dalam (Roza & Setiawati, 2019)). Oleh karena itu, dukungan keluarga juga dapat 
mempengaruhi kepatuhan pasien dalam mrnjalani kemoterapi.  
Berdasarkan uraian fenomena diatas peneliti tertarik untuk melakukan penilitian terkait 
hubungan dukungan keluarga dengan kepatuhan kemoterapi pada pasien kanker payudara, 
sehingga peneliti ingin melakukan study literature terhadap kepatuhan kemoterapi.  
 
METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah literature review  dengan menggunakan 
artikel penelitian yang sudah terpublikasi. Strategi pencarian literature menggunakan format 
PICO. Keyword yang digunakan adalah “Pasien Kanker Payudara AND Dukungan Keluarga 
AND Kemoterapi AND Cross-sesctional”. Penelusuran literature menggunakan database 
google scholar dan pubmed dari rentan tahun 2015-2021. Penelitian kulitas literature 
menggunakan JBI Critical Appraisal dengan Study Cross-Sesctional. Hasil penelusuran 
didapatkan 528 artikel, setelah dilakukan ceking duplikasi terdapat 2 artikel yang duplikasi 
sehingga tersisa 526 artikel. Dari 526 artikel sebanyak 522 dieliminasi sehingga artikel yang 
sesuai inklusi adalah 4 artikel. Dari ke 4 artikel memenuhi syarat uji kelayakan dan artikel yang 
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Gambar 1 Diagram Prisma 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Berdasarkan hasil penulusuran literature dari dua database, google scholar dan pubmed 
dengan menggunakan kata kunci “Pasien Kanker Payudara” AND “Dukungan Keluarga” 
AND “Kemoterapi” AND “Cross-sesctional”, didapatkan 4 jurnal yang sesuai dengan 
topic dan tujuan penelitian ini. Hasil rangkuman  jurnal yang  sudah didapatkan dalam 
penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 1 Hasil 
  
2. Data Karakteristik Responden 

















































Total 4 100% 
Berdasarkan tabel 2 bahwa data karakteristik responden dari 4 jurnal didapatkan 
distribusi terbanyak pada usia dengan kategori tidak menyebutkan sebanyak 2 jurnal 
(50%). Distribusi terbanyak pada pendidikan dengan kategori tidak menyeburkan sebanyak 
2 jurnal (25%). Selanjutnya distribusi terbanyak pada status pernikahan dengan kategori 
 
 
tidak menyebutkan 3 jurnal (75%) dan distribusi terbanyak pada lama kemoterapi dengan 
kategori tidak menyebutkan sebanyak 3 jurnal (75%). 
3. Distribusi Frekuensi Kepatuhan Kemoterapi 
Berdasarkan tabel 3 bahwa kepatuhan menjalani kemoterapi dari 4 jurnal 
didapatkan distribusi dengan kategori patuh sebanyak 1 jurnal (25%). Distribusi dengan 
kategori tidakpatuh sebanyak 1 jurnal (25%). Selanjutnya distribusi dengan kategori 
kepatuhan baik sebanyak 1 jurnal (25%) dan untuk distribusi dengan kategori tidak 
menyebutkan sebanyak 1 jurnal (25%). 
Kepatuhan kemoterapi berdasarkan tabel 4.3 memperlihatkan 4 jurnal penelitian 
yang sudah dianalisis didapatkan hasil, bahwa kepatuhan kemoterapi dengan kategori 
patuh sebanyak 1 jurnal (25%). Hal ini didukung dengan penelitian (Roza & Setiawati, 
2019), dengan judul hubungan dukungan keluarga dengan kepatuhan pasien kanker 
payudara menjalani kemoterapi di RSUD Dr. H. Abdul Moeloek, dari 120 responden 
presentase tertinggi adalah yang patuh terhadap kemoterapi sebanyak 108 orang (90%). 
Dari hasil review, bahwa sebagian pasien dapat dikatakan patuh dalam menjalani 
kemoterapi. Kepatuhan sering disebut sebagai “complience dan adherence”. Complience 
dan Adherence mengacu pada tingkat pasien melaksanakan tingkah laku dan pengobatan 
yang disarankan oleh dokter (Roza & Setiawati, 2019). Beberapa faktor yang mendukung 
sikap patuh pasien menurut (Gulo, 2018) diantaranya, pendidikan, akomodasi, modifikasi 
faktor lingkungan dan sosial, perubahan model terapi dan meningkatkan interaksi 
profesional dengan pasien; faktor demografi, faktor penyakit, faktor program terapautik 
dan faktor psikososial. 
 
4. Distribusi hubungan dukungan keluarga dengan kepatuhan kemoterapi 
Berdasarkan dari 4 artikel penelitian terdahulu didapatkan hubungan dukungan 
keluarga dengan kepatuhan kemoterapi dari masing-masing penelitian dapat dilihat pada 
tabel dibawah: 
Kepatuhan  Frekuensi  Presentase  
Patuh  1 25% 
Tidak patuh 1 25% 
Kepatuhan baik 1 25% 
Tidak menyebutkan 1 25% 
Total  4 100% 
Hubungan dukungan keluarga dengan 
kepatuhan kemoterapi 
Frekuensi (f) Presentase (%) 




Berdasarkan tabel 4 bahwa hubungan dukungan keluarga dengan kepatuhan 
kemoterapi dari 4 jurnal didapatkan distribusi dengan kategori terdapat hubungan yang 
signifikan sebanyak 4 jurnal (100%) dan tidak terdapat jurnal yang mendukung untuk 
distribusi dengan kategori tidak terdapat hubungan yang signifikan. 
Dukungan keluarga berdasarkan tabel 4 memperlihatkan dari ke 4 jurnal penelitian 
yang sudah dianalisis didapatkan hasil, bahwa dukungan keluarga didominasi dengan 
kategori baik yaitu sebanyak 3 jurnal (75%). Hal ini didukung dengan penelitian 
(Lianawati, 2018), dengan judul gambaran dukungan keluarga pada pasien kanker 
payudara yang menjalani kemoterapi di RSUD Dr. Moewardi Surakarta, dari 43 responden 
presentase tertinggi adalah memiliki dukunan baik sebanyak 26 responden (60%). Dari 
hasil review, keluarga pasien menyadari bahwa pemberian dukungan terhadap pasien yang 
menjalani kemoterapi sangat diperlukan.  
Karakteristik responden berdasarkan status pernikahan tabel 4.2 memperlihatkan 
dari ke 4 jurnal penelitian yang sudah dianalisis didapatkan hasil, bahwa status penikahan 
didapatkan hasil yaitu menikah sebanyak 1 jurnal (25%). Hal ini didukung oleh penelitian 
(Dewi, 2020), dengan judul hubungan kepatuhan menjalani kemoterapi dengan kualitas 
hidup pasien kanker payudara di RSUD Dr. Moewardi Surakarta, dari 27 responden 
presentase tertinggi pada status penikahan yaitu menikah sebnyak 22 responden (81,5%). 
Dari hasil review, bahwa status penikahan memliki hubungan yang baik dengan kepatuhan 
kemoterapi responden. Menurut (Setiadi (2008 dikutip dalam (Gulo, 2018)) dukungan 
keluarga berdasarkan sidat eksternal dan internal, sifat eksternal antara lain sahabat, 
pekerjaan, tetangga sekolah, keluarga besar, kelompok sosial, kelompok rekreasi tempat 
ibadah, praktisi dan kesehatan. Sedangkan untuk dukungan keluarga internal antara lain 
dukungan dari suami dan istri, dari saudara kandung dan dukungan dari anak. 
 
5. Distribusi hubungan dukungan keluarga dengan kepatuhan kemoterapi 
Berdasarkan dari 4 artikel penelitian terdahulu didapatkan hubungan dukungan 
keluarga dengan kepatuhan kemoterapi dari masing-masing penelitian dapat dilihat pada 
tabel dibawah: 
Hubungan dukungan keluarga dengan 
kepatuhan kemoterapi 
Frekuensi (f) Presentase (%) 
Terdapat hubungan yang signifikan 4 100% 
Tidak terdapat hubungan yang signifikan - - 
Berdasarkan tabel 5 bahwa hubungan dukungan keluarga dengan kepatuhan 
kemoterapi dari 4 jurnal didapatkan distribusi dengan kategori terdapat hubungan yang 
signifikan sebanyak 4 jurnal (100%) dan tidak terdapat jurnal yang mendukung untuk 
distribusi dengan kategori tidak terdapat hubungan yang signifikan. 
 




Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan literature review dari 4 jurnal penelitian yang sesuai 
dengan tujuan penelitian ini, maka dapat disimpulkan, terdapat hubungan dukungan keluarga 
terhadap kepatuhan kemoterapi pasien kanker payudara dan pemberian dukungan keluarga 
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